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DAFTAR SIMBOL 

A : luas DTH (km2) 

Ac  :  luas permukaan wadah penampung Tf (mm2) 

Ad : luas daun (mm2) 

Abat  : luas kulit batang (cm2) 

Ap  : energi yang tersedia di pohon 

a  :  merupakan koefisien regresi yang diperoleh dari kejadian besaran hujan 

setelah penguapan 

ap  : konstanta proposional dimensi pohon ��.�  : koefisien aliran di permukaan daun yang merupakan perbandingan air yang 

menetes melalui ujung daun berdasarkan ketebalan air di permukaan daun 

sesaat sebelum menetes ∝�.�  : koefisien air perbandingan air yang lolos berdasarkan jarak antar daun atau 

porositas kanopi 

α2 : koefisien aliran di ranting 

α2.1 : rasio air menetes ke permukaan tanah dari permukaan kanopi (0< α2.1<1) 

α2.2 : rasio air mengalir ke tangki-3 (0< α2.2<1); 

α3.1 : rasio air menetes ke permukaan tanah dari permukaan kanopi (0< α3.1<1) 

α3.2 : rasio air mengalir ke tangki-4 (0< α3.2<1) 

α4.2 : rasio air menglir ke pangkal axis dari tajuk (0< α4.2<1) 

α4.2 : rasio air mengalir ke tangki-5 (0< α1.2<1); ∝�  : koefisien aliran air di batang berdasarkan perbandingan berat kulit batang 

kering dan berat kulit batang jenuh air; 

b : merupakan koefisien regresi yang mengindikasikan proses intersepsi hujan 

yang masih terjadi akibat daun dan ranting/dahan setelah hujan berhenti 

Ccs : kapasitas penyimpanan permukaan kanopi per satuan luas (mm) 

c1 : merupakan proporis dari hujan yang mencapai trunk (mm) 

c2  : merupakan gap kanopi (%) 

cc : koefisien PN pohon tunggal terhadap PN ekosistem pohon 

CPA  :  crown projection area atau luas naungan dibawah pohon (m2) 

ct : kapasitas penyimpanan permukaan kanopi di ranting daun persatuan luas 

(mm) 

cmax : kapasitas maksimum penyimpanan permukaan kanopi per satuan luas (mm) 

cmin : kapasitas minimum penyimpanan permukaan kanopi per satuan luas (mm) 

cp  : panas spesifik pada tekanan udara konstan (J.kg-1.K-1) 
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cw : kapasitas permukaan kanopi pada saat air mulai mengalir di permukaan 

kanopi (mm) 

d1 : kedalaman air di permukaan daun yang diperhitungkan sebagai kapasitas 

tampungan permukaan kanopi maksimum (cmax) persatuan luas CPA (mm) 

d1.1 : kedalaman air di permukaan daun yang hanya akan hilang akibat penguapan 

(mm) 

d1.2 : kedalaman air di permukaan daun pada saat air mengalir ke pangkal daun dan 

ujung daun secara gravitasi (mm) 

d2 : kedalaman air di pangkal daun (mm) 

d3.1 : kedalaman air di ranting pada Tfb terjadi (mm) 

d3.2 : kedalaman air di dahan pada saat batang utama mulai basah oleh aliran dari 

dahan yang diukur (mm) 

d4  : kedalaman aliran air di permukaan batang (mm) 

Dc : jumlah air yang mengalir sebagai Tf  pada waktu tertentu dan di hitung dalam 

satuan kedalaman (mm/jam) 

dc :  perubahan volume air yang tertampung di kanopi  

Dt : jumlah air yang mengalir sebagai Sf pada waktu tertentu dan di hitung dalam 

satuan kedalaman (mm/jam) 

DBH : diameter batang setinggi dada (pada ketinggian 1,40 m dari permukaan tanah) 

Δ  : slope dari kurva hubungan antara tekanan uap air jenuh dengan suhu  

Ec : penguapan dari kanopi selama hujan berlangsung (mm/jam) 

Ēc  :  penguapan rata-rata dari kanopi yang jenuh selama kejadian hujan (mm/jam) 

EA  : penguapan di muka air bebas (mm) 

Ep  : besarnya penguapan potensial yang dapat dihitung menggunakan metode 

Penman (mm) 

Ē'r : penguapan yang terjadi pada permukaan kanopi (dapat diukur berdasarkan 

penguapan air di atas daun) (mm)   

Fp  : konstanta resesi pada pada kondisi aliran disungai 

g  : gaya gravitasi (9,81 m/det2) 

gb  : asumsi dari kondisi aerodinamis yang menyebabkan air menguap 

h : kedalaman tampungan tangki kanopi tunggal 

hs  : kedalaman air di batang (mm) 

I : intensitas hujan (mm/hari) 

IBA : individual basal area atau zona yang terdapat di pangkal pohon yang 

memiliki kolam yang terbentuk dari singkapan akar pohon (m2) 

Ic :  kedalaman hujan yang terintersepsi dan hilang karena penguapan 
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(interception loss) (mm) 

k   : konstanta von-Karman yang ditetapkan sebesar 0,41 (Brutsaert, 1982) 

Ks : storage coefficient pada hidrograf satuan sintetik ��  : sisi terpanjang daun (cm) 

LAD : Leaf angle distribution atau distribusi daun pada ranting 

LAI : Leaf Area Index atau rasio tutupan daun yang dihitung berdasarkan rasio 

kecerahaan matahari di naungan  

m : jumlah hari hujan yang tidak menyebabkan Tf dan Sf (hari) 

n : jumlah hari hujan yang menyebabkan Tf dan Sf (hari) 

nc  :  jumlah Tf  collector (unit) 

Θ : inklinasi daun 

p :  free troughfall coeffisien, merupakan proporsi hujan yang jatuh langsung 

kepermukaan tanah tanpa mengalir kedalam kanopi 

PAI : Plant Area Index atau rasio cahaya yang mencapai naungan berdasarkan 

kerapatan daun dan dahan 

PG  :  hujan yang tercatat di stasiun pencatatan terdekat dan dianggap sebagai hujan 

yang menyentuh permukaan kanopi (mm) 

P'r  :  kedalaman hujan yang menyentuh permukaan kanopi yang diukur pada 

laboratorium (mm) 

P’G :  kedalaman hujan yang pada saat kanopi jenuh (mm) 

PGIS : hujan yang tidak menjenuhkan kanopi (mm) 

Pout  :  hujan yang mengisi kanopi (mm); 

Pdir  : hujan yang mencapai dasar hutan tanpa menyentuh kanopi (mm) 

Psto   : kapasitas tampungan kanopi yang dipengaruhi secara langsung oleh ranting 

dan dahan (trunk) 

pt  :  proporsi hujan yang mengalir sebagai stemflow (aliran batang) 

PN : kedalaman hujan yang menyentuh permukaan tanah (mm) 

q : kedalaman hujan pada saat tampungan kanopi tercapai (mm) 

q1.1 : jumlah air persatuan luas daun yang dapat menetes langsung dari daun 

walaupun belum seluruh permukaan daun basah (mm) 

q1.2 : jumlah air persatuan luas daun mengalir di atas permukaan daun menuju 

pangkal daun (mm) 

q2 : jumlah air yang mengalir menuju ke ranting dan dahan (tajuk) persatuan luas 

CPA (mm) 

q3.1 : jumlah air persatuan luas kulit dahan basah di titik Tfb (mm) 

q3.2 : jumlah air persatuan luas seluruh kulit dahan basah (mm) 
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Qt  : debit aktual (m3/det) 

Qa,t  : debit yang terjadi akibat hujan yang langsung jatuh kebadan air (m3/det) 

Qp : debit puncak (m3/det) 	
  : curah hujan rata-rata (mm) 

ra  : tahanan aerodinamis (det/m) 

Rn : kedalaman hujan yang terinfiltasi setelah mengalami intersepsi oleh kanopi 

pohon dan mengalir secara gravitasi ke permukaan tanah (mm) τ� : tegangan geser dipermukaan daun 

τbat  : kekasaran batang 

S : kapasitas tampungan seluruh kanopi per satuan luas (mm) 

Sc : kapasitas tampungan permukaan yang dihitung pada saat Tf terjadi di seluruh 

bagian bawah kanopi persatuan luas (mm) 

St : trunk strorage atau kapasitas tampungan batang utama dan dahan per satuan 

luas  (mm) 

Sf : aliran melalui batang utama (mm) 

T  : suhu udara (°K) 

tB : waktu yang terjadi sejak awal analisis hidrograf sampai ke aliran puncak dan 

kembali kembali ke kondisi awal (time base) 

Tf : air hujan mengalir dan menetes melalui kanopi dan kanopi (mm) 

tG : jarak waktu antara kejadian hujan (hari) 

TR : waktu yang dibutuhkan untuk mencapai debit puncak pada hidrograf satuan 

sintetik (time of rise) 

Ts  : suhu permukaan kanopi (°C) 

Tff : aliran lolos kanopi langsung atau jumlah hujan yang jatuh langsung ke 

permukaan tanah di hutan tanpa menyentuh kanopi (mm)  

Tfr : air hujan yang lolos yang melalui sela daun dan sela kanopi (mm) 

Tfi  : kedalaman Tf  pada colector ke-i (mm) 

tsho : durasi hujan (jam) 

tsat : waktu yang diperlukan untuk menjenuhkan kanopi (jam) 

Tw  : suhu udara disekitar kanopi yang dianggap sebagai bola bundar basah (°K)  

  : kecepatan angin rata-rata pada arah horizontal (m/det) 
∗ : kecepatan seret angin (m/det) 

VFTi  : volume air di seluruh wadah penampung Tf  (mm3) 

Vtrunk : merupakan tampungan trunk yang diperkirakan menguap (mm) 

W : berat air yang mengalir di atas daun (gr) 
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xiii 

 

 

 

Wd : berat daun segar (gr) �a  : tingkat kerapatan udara (kg.m-3) 

γ  : tekanan pada pizometer 

zm  : tinggi alat pencatatan angin dan berat jenis udara (m) 

z0m  : momentum roughness length sebesar 
∗� 81�⁄  (m) 
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